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Abstrak: Pendidikan di Indonesia, khususnya, mengalami 

tantangan untuk bertransformasi menuju sistem pembelajaran 

yang lebih inovatif dan interaktif. Implementasi media 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi modern 

merupakan langkah penting untuk memperbaiki kualitas 

pendidikan dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Workshop dirancang dengan pendekatan interaktif yang 

memastikan keterlibatan aktif semua peserta. Rangkaian sesi 

mencakup presentasi teori tentang pentingnya teknologi 

dalam pendidikan, penggunaan media sosial dan platform 

digital, serta diskusi tentang pengalaman praktis dalam 

menggunakan teknologi dalam pengajaran. Diskusi dalam 

workshop menekankan pentingnya kolaborasi dalam 

penerapan teknologi dalam pendidikan. Peserta mencatat 

bahwa adopsi teknologi tidak hanya bergantung pada sisi 

teknis, tetapi juga membutuhkan persetujuan dan dukungan 

dari manajemen pendidikan serta kolaborasi antara pendidik 

dan pihak ketiga. Oleh karena itu, workshop menyediakan 

sesi di mana para peserta dapat bekerja secara kolaboratif 

untuk membuat konten pembelajaran berbasis teknologi. 

Kolaborasi ini penting, karena model pembelajaran 

kooperatif diperkenalkan dalam konteks pendidikan dengan 

tujuan untuk memperkuat kerja tim dan meningkatkan 

pemahaman terhadap konsep yang diajarkan 
Kata Kunci : workshop, implementasi media. 

 

Abstract: Education in Indonesia, in particular, faces the 

challenge of transforming itself into a more innovative and 

interactive learning system. Implementing learning media 

that utilizes modern technology is a crucial step in improving 

the quality of education and student engagement in the 

learning process. The workshop was designed with an 

interactive approach to ensure the active involvement of all 

participants. Sessions included theoretical presentations on 

the importance of technology in education, the use of social 

media and digital platforms, and discussions on practical 

experiences using technology in teaching. Workshop 

discussions emphasized the importance of collaboration in 

implementing technology in education. Participants noted 

that technology adoption is not solely technical but also 
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requires approval and support from educational 

management, as well as collaboration between educators and 

third parties. Therefore, the workshop included sessions 

where participants could work collaboratively to create 

technology-based learning content. This collaboration is 

crucial because cooperative learning models are introduced 

in educational contexts with the aim of strengthening 

teamwork and enhancing understanding of the concepts 

taught. 

Keywords: workshop, media implementation. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada dasaranya kegiatan workshop mengenai penerapan media pembelajaran berbasis 

teknologi sangat relevan mengingat perkembangan pesat dalam dunia pendidikan yang terus 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi. Pendidikan di Indonesia, khususnya, 

mengalami tantangan untuk bertransformasi menuju sistem pembelajaran yang lebih inovatif 

dan interaktif. Implementasi media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi modern 

merupakan langkah penting untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. Penciptaan media pembelajaran berbasis teknologi di Indonesia 

membawa banyak inovasi dalam pendidikan, yang menunjukkan bahwa upaya ini tidak hanya 

penting, tetapi juga sangat diperlukan di era digital saat ini [1]. Salah satu contoh penerapan 

teknologi dalam pendidikan adalah penggunaan Realitas Tertambah (Augmented Reality, 

AR). Teknologi AR dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar, terutama dalam 

bidang matematika yang sering dianggap membosankan oleh siswa [2]. Melalui penggunaan 

model 3D berbasis AR, siswa tidak hanya belajar dengan cara yang lebih menarik tetapi juga 

mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai materi yang diajarkan, 

mendemonstrasikan bagaimana media pembelajaran berbasis teknologi dapat mengubah 

dinamika pembelajaran ke arah yang lebih positif. 

Tidak hanya dalam bidang matematika, teknologi juga dapat diterapkan dalam berbagai 

mata pelajaran. Pendekatan quasi-experimental untuk mengevaluasi efektivitas media 

pembelajaran berbasis 3D-Pageflip dalam pembelajaran kimia, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi tersebut mampu meningkatkan prestasi akademik siswa secara 

signifikan [3]. Hal ini menegaskan pentingnya penerapan media interaktif dan penerapan 

teknologi berbasis digital dalam semua aspek pembelajaran untuk memfasilitasi pemahaman 

konsep yang lebih baik dan meningkatkan motivasi siswa. Alat teknologi digital sangat 

penting dalam proses pengajaran dan pembelajaran, terutama dalam konteks tenaga kesehatan 

yang memerlukan keahlian untuk menggunakan alat-alat digital tersebut [4]. Dalam era 

globalisasi, kesiapan tenaga pendidik dan profesional kesehatan untuk beradaptasi dengan 

teknologi digital menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Ini 

menunjukkan bahwa workshop tentang media pembelajaran berbasis teknologi bukan hanya 

penting untuk siswa, tetapi juga bagi pendidik dan profesional di berbagai bidang. 

Sejalan dengan peprnyataan dari [5] menjelaskan bahwa ada permintaan yang tercatat 

untuk platform pembelajaran digital bagi pendidikan masa depan terutama di institusi 

pendidikan Malaysia. Penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa memiliki kebutuhan 

yang kuat terhadap alat dan platform yang dapat mendukung pembelajaran mereka dalam 
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konteks Pendidikan 4.0. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan workshop 

tentang penerapan media pembelajaran berbasis teknologi akan memberikan manfaat yang 

signifikan bagi para pendidik dan siswa dalam memenuhi kebutuhan belajar yang terus 

berkembang sejalan dengan kemajuan teknologi. Dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

dan bukti yang ada, pelaksanaan workshop ini diharapkan dapat menjadi pendorong bagi 

inovasi dalam teknologi pendidikan, meningkatkan kompetensi pendidik, dan memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Selain itu, workshop ini juga dapat mendorong kolaborasi antara 

institusi pendidikan dan pengembang teknologi untuk merancang solusi berbasis teknologi 

yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan di masa depan. Dalam konteks ini, kolaborasi yang 

berkelanjutan antara sektor pendidikan dan industri teknologi harus terus diperkuat untuk 

memastikan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi dapat diimplementasikan secara 

efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan semua informasi yang dikumpulkan, terlihat bahwa berbagai elemen yang 

terlibat dalam implementasi teknologi pendidikan tidak hanya menguntungkan dalam hal 

peningkatan hasil belajar tetapi juga dalam membangun keterampilan yang diperlukan untuk 

mahasiswa dan guru menghadapi tantangan di dunia modern. Pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi harus dilihat sebagai investasi jangka panjang yang akan 

mempengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan. Melalui pendekatan yang terintegrasi 

dan berbasis penelitian, pendidikan dapat diarahkan menuju penggunaan teknologi yang lebih 

efektif dan efisien dalam mendukung berbagai kebutuhan belajar. Dengan demikian, 

penerapan media pembelajaran berbasis teknologi bukan hanya soal akses terhadap alat-alat 

baru tetapi juga berkaitan dengan cara kita menyampaikan pengetahuan secara lebih efektif. 

Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 

siswa. Oleh karena itu, workshop yang berfokus pada penerapan teknologi dalam 

pembelajaran bernilai strategis dan harus dipandang sebagai bagian integral dalam upaya 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

II. METODE  

Tujuan dari workshop ini adalah untuk memperkenalkan dan mendalami teknologi 

sebagai alat pembelajaran yang inovatif, serta meningkatkan keterampilan pendidik dalam 

menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi. Salah satu aspek yang sangat penting 

adalah untuk memfasilitasi para peserta dalam memahami konsep e-profesionalisme dan 

penerapan teknologi modern dalam konteks pendidikan [6]. Workshop dirancang dengan 

pendekatan interaktif yang memastikan keterlibatan aktif semua peserta. Rangkaian sesi 

mencakup presentasi teori tentang pentingnya teknologi dalam pendidikan, penggunaan 

media sosial dan platform digital, serta diskusi tentang pengalaman praktis dalam 

menggunakan teknologi dalam pengajaran [7]. Setiap sesi akan diakhiri dengan kegiatan 

hands-on di mana peserta dapat mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh.  

Workshop juga akan melibatkan pemangku kepentingan dari komunitas pendidikan yang 

lebih luas, seperti kepala sekolah, perwakilan dari lembaga pendidikan, dan pengembang 

teknologi pendidikan [8]. Kolaborasi ini diharapkan dapat memperkuat jaringan dukungan 

bagi peserta, mendorong berbagi praktik terbaik, dan menciptakan ekosistem pembelajaran 

yang lebih luas. Dengan melibatkan berbagai pihak, workshop ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar bagi pengembangan dan inovasi pendidikan berbasis 

teknologi. Dengan demikian, metode pengabdian deskriptif ini telah dirancang untuk 

memastikan bahwa workshop tentang penerapan media pembelajaran berbasis teknologi tidak 
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hanya berfokus pada teori tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan teknologi secara efektif dalam konteks pendidikan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari workshop menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

peserta mengenai teknologi pendidikan. Sebuah survei yang dilaksanakan pasca-workshop 

menampilkan bahwa lebih beberapa peserta merasakan peningkatan kepercayaan diri dalam 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti Learning Management Systems 

(LMS), Augmented Reality (AR), dan alat pembelajaran interaktif lainnya. Sesi hands-on 

yang diadakan memungkinkan peserta untuk menggali potensi teknologi dan bagaimana 

mengintegrasikannya ke dalam kurikulum yang sudah ada, mendukung upaya untuk 

memperbaharui metode pengajaran mereka. 

Diskusi dalam workshop menekankan pentingnya kolaborasi dalam penerapan 

teknologi dalam pendidikan. Peserta mencatat bahwa adopsi teknologi tidak hanya 

bergantung pada sisi teknis, tetapi juga membutuhkan persetujuan dan dukungan dari 

manajemen pendidikan serta kolaborasi antara pendidik dan pihak ketiga. Hal ini relevan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa investasi dalam pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan teknologi pendidik dapat menjadi kunci untuk keberhasilan implementasi media 

berbasis teknologi. 

Pembelajaran melalui pengalaman praktis menjadi fokus utama workshop untuk 

mengatasi kekurangan dalam kemampuan pedagogis peserta. Melalui simulasi penggunaan 

AR dalam kegiatan pembelajaran sains dan geografi, peserta merasakan bagaimana 

penerapan teknologi dapat membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Dalam 

sebuah contoh, peserta diajak untuk menciptakan konten pembelajaran berbasis AR yang 

berkaitan dengan topik lokal mereka, memberikan konteks yang relevan bagi siswa dan 

memperkuat pemahaman mereka. Meskipun terdapat kemajuan, workshop juga 

mengidentifikasi berbagai tantangan dalam penerapan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Salah satunya adalah kurangnya infrastruktur teknologi yang memadai. 

Pengetahuan yang tidak merata di antara pendidik berpotensi mengakibatkan ketidaksamaan 

dalam cara teknologi diterapkan. Banyak peserta menceritakan kesulitan yang dihadapi saat 

mencoba memanfaatkan teknologi tanpa dukungan yang memadai, baik dari segi pelatihan 

maupun peralatan. Hal ini mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengimplementasikan 

teknologi secara efektif dalam kelas. 

Upaya mengatasi tantangan tersebut, workshop memberikan beberapa rekomendasi. 

Pertama, diperlukan investasi lebih lanjut dalam infrastruktur teknologi pendidikan di 

sekolah-sekolah. Selain itu, pelatihan berkelanjutan untuk pendidik juga sangat penting untuk 

memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 

menggunakan teknologi baru. Tahapan pelatihan ini dapat meliputi sesi pendampingan, 

program pengembangan profesional yang berkelanjutan, dan kesempatan bagi pendidik untuk 

berbagi pengalaman baik positif maupun negatif dalam menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran. 

 

 

Pembahasan 
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Pembahasan workshop tentang penerapan media pembelajaran berbasis teknologi 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Dalam 

upaya ini, workshop dirancang untuk menunjukkan bagaimana teknologi dapat diintegrasikan 

ke dalam proses pembelajaran secara efisien. Berbagai aspek yang terlibat dalam pembahasan 

ini mencakup hasil yang dicapai, tantangan yang dihadapi, strategi implementasi, dan dampak 

terhadap pendidikan. 

Dalam workshop ini, penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual 

Reality (VR) ditekankan sebagai media pembelajaran yang inovatif. Penelitian menunjukkan 

bahwa AR dapat membawa efek positif dalam pembelajaran dengan menggabungkan dunia 

virtual dan nyata, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menarik bagi siswa [9]. Misalnya, peserta diberikan tugas untuk merancang materi 

pembelajaran yang memanfaatkan AR. Pengalaman ini membantu peserta memahami 

bagaimana teknologi tersebut dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran seperti sains dan 

matematika, yang sering kali dianggap membosankan bagi siswa [10]. 

Meskipun hasil yang positif, workshop ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan 

yang dihadapi dalam implementasi teknologi pembelajaran. Salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya infrastruktur teknologi yang memadai di berbagai lembaga pendidikan, 

terutama di daerah terpencil [11]. Penelitian menekankan bahwa pelatihan yang memadai 

bagi pendidik sangat penting agar mereka dapat mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan 

teknologi secara maksimal dalam proses pengajaran. Selain itu, beberapa peserta 

mengungkapkan kebingungan dalam memilih alat dan platform yang tepat untuk digunakan 

di kelas mereka, menyoroti perlunya panduan dan dukungan berkelanjutan dari institusi 

pendidikan. Sebagai respons terhadap tantangan yang dihadapi, workshop merekomendasikan 

beberapa strategi. Pertama, diharapkan institusi pendidikan dapat meningkatkan investasi 

dalam infrastruktur teknologi, memastikan bahwa setiap lembaga memiliki akses yang 

memadai terhadap alat dan sumber daya pendidikan yang diperlukan [12]. Kedua, pentingnya 

program pelatihan berkelanjutan bagi pendidik agar mereka tetap mengikuti perkembangan 

terbaru dalam teknologi pendidikan harus ditekankan. Dengan pelatihan yang cukup, guru 

tidak hanya akan lebih percaya diri dalam menggunakan alat teknologi, tetapi juga dapat 

berinovasi dengan metode pengajaran yang baru dan lebih efektif.  

Dalam hal pengembangan konten, workshop menyediakan sesi di mana para peserta 

dapat bekerja secara kolaboratif untuk membuat konten pembelajaran berbasis teknologi. 

Kolaborasi ini penting, karena model pembelajaran kooperatif diperkenalkan dalam konteks 

pendidikan dengan tujuan untuk memperkuat kerja tim dan meningkatkan pemahaman 

terhadap konsep yang diajarkan [13]. Ini mencerminkan perilaku dalam pendidikan modern 

di mana pendekatan berbasis proyek dan kolaboratif semakin diperlukan untuk 

mengakomodasi gaya belajar dan kebutuhan siswa yang beragam. Secara keseluruhan, 

workshop ini berhasil dalam memperkenalkan konsep-konsep penting dan strategi praktis 

mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Namun, untuk 

memaksimalkan dampaknya, perlunya dukungan terus menerus dari pihak manajemen dan 

kolaborasi yang kuat antara pendidik dan pengembang teknologi sangatlah krusial. Dalam 

perspektif ini, diharapkan bahwa inisiatif seperti workshop ini dapat diperluas dan 
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disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari masing-masing institusi pendidikan. Hasil positif 

yang diperoleh dari sesi ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang tepat dan sumber 

daya yang memadai, guru dapat membangun pengalaman belajar yang lebih efektif, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa di seluruh tingkatan pendidikan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, workshop tentang penerapan media pembelajaran berbasis teknologi 

sukses dalam memperkaya wawasan peserta dan menumbuhkan kepercayaan diri mereka. 

Kendati ada tantangan, hasil workshop ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, 

pendidikan berbasis teknologi dapat menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Kolaborasi, dukungan manajerial, dan pelatihan berkelanjutan, diharapkan 

bahwa upaya ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik dan relevan bagi 

generasi mendatang. Strategi yang tepat, pendidikan berbasis teknologi dapat memberikan 

akses yang lebih baik dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Implementasi teknologi dalam pendidikan berbasis workshop ini memiliki implikasi penting 

untuk pengembangan kurikulum yang lebih responsif. Adapun saran dalam kegiatan 

pengabdian ini memperhatikan keberadaan teknologi yang terus berkembang, institusi 

pendidikan perlu beradaptasi dengan cepat untuk menghadapi perubahan dan tantangan. 

Pembelajaran yang difasilitasi oleh teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang 

beragam, sehingga pendidikan tidak hanya menjadi sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan menyeluruh. 
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